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ANALISIS LABORATORIUM PENGOLAHAN PASIR BESI
UNTUK MEMENUHI AGREGAT HALUS PADA HOT ROLLED

SHEET SESUAI DENGAN SNI 03-1970-1990
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Analysis Of Iron Sand Processing For Fine Aggregate On Hot Rolled Sheet According
To SNI 03-1970-1990
xvi + 220 halaman, 66 tabel, 20 gambar, 8 lampiran.

RINGKASAN

Pasir besi adalah endapan pasir yang didalamnya terdapat kandungan mineral
seperti hematite, ilmenite, magnetite, dan limonite. Pasir besi umumnya berwarna
abu-abu gelap dan hitam. Kadar pasir besi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 17%, sedangkan berdasarkan SNI 03-1970-1990, kadar pasir besi untuk
pembuatan agregat halus lataston minimal 40%.

Pada penelitian ini peningkatan kadar pasir besi dilakukan dengan menggunakan alat
sluice box dengan memanfaatkan air sebagai media pemisahannya. Penggunaan alat
ini ditujukan agar pasir besi mengalami peningkatan kadar dan dapat digunakan
sebagai agregat halus pada Hot Rolled Sheet (HRS). Dalam penelitian ini analisis
peningkatan kadar Fe pada proses pengolahan dengan menggunakan alat sluice box
dengan memvariasikan waktu proses serta lebar dan tinggi riffle.

Hasil dari penelitian menghasilkan dua produk berupa konsentrat dan tailing yang
kemudian dilakukan proses analisis grain counting untuk menentukan nilai kadar
Fe dari pasir besi >40% sesuai dengan SNI 03-1970-1990 sebagai syarat kadar
untuk agregat halus Hot Rolled Sheet (HRS). Kualitas pasir besi tertinggi yang
didapatkan dari hasil penelitian memiliki kadar Fe sebesar 55,74% dengan nilai
recovery sebesar 23,94% melalui percobaan pada waktu proses 40 detik dengan
riffle lebar 10 cm dan tinggi 4 mm. Sedangkan kadar terendah yang didapatkan dari
hasil penelitian memiliki kadar Fe sebesar 38,14% dengan nilai recovery sebesar
76,06% melalui percobaan waktu proses 30 detik dengan riffle lebar 20 cm dan
tinggi 8 mm. Penelitian ini dapat dilakukan dengan memodifikasikan variabel —
variabel dari alat sluice box agar hasil yang diperoleh lebih optimal.

Kata kunci: pasir besi, sluice box, grain counting analysis
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SUMMARY

ANALYSIS OF IRON SAND PROCESSING FOR FINE
AGGREGATE ON HOT ROLLED SHEET ACCORDING TO

SNI 03-1970-1990
Scientic Paper In the Form of Final Project Report, July 2021

Ira Lusiana Nababan; Suvervised by Ir. Mukiat, M.S. and Diana Purbasari, S.T., M.T.

Analisis Laboratorium Pengolahan Pasir Besi Untuk Memenuhi Agregat Halus Pada
Hot Rolled Sheet Sesuai Dengan SNI 03-1970-1990
xvi + 220 pages, 66 tables, 20 pictures, 8 attachments.

SUMMARY

Iron sand is a sand deposit in which there are minerals such as hematite, ilmenite,
magnetite, and limonite. Iron sand is generally dark gray and black. The iron sand
content used in this study was 17%, while based on SNI 03-1970-1990, the iron
sand content for the manufacture of latastone fine aggregate was at least 40%.

In this research, the increase in iron sand content was carried out using a sluice box
using water as the separation medium. The use of this tool is intended so that iron
sand has increased levels and can be used as fine aggregate on Hot Rolled Sheet
(HRS). In this study, the analysis of the increase in Fe content in the processing
using a sluice box tool by varying the processing time and the width and height of
the riffle.

The results of the research resulted in two products in the form of concentrate and
tailings which were then analyzed by grain counting to determine the Fe content of
iron sand >40% in accordance with SNI 03-1970-1990 as a content requirement for
Hot Rolled Sheet (HRS) fine aggregate. Through the experiment at a processing
time of 40 seconds with a riffle of 10 cm wide and 4 mm high obtained the highest
quality of iron sand with Fe content of 55,74% with a recovery value of 23,94%.
While the lowest Fe content is 38.14% with a recovery value of 76.06% through a
30 second processing time experiment with a riffle of 20 cm wide and 8 mm high.
This research can be done by modifying the variables of the sluice box tool so that
the results obtained are more optimal.

Keywords: iron sand, sluice box, grain counting analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pasir besi adalah endapan pasir yang terbentuk dari batuan yang tergerus
oleh cuaca dan air permukaan yang terakumulasi. Batuan yang telah tergerus
menjadi pasir akan terbawa oleh angin dan gelombang laut. Pasir besi biasanya
mengandung mineral seperti hematite, ilmenite, magnetite, dan limonite. Besi
merupakan konsentrasi mineral terbesar pada pasir besi dengan konsentrasi hingga
25%. Oleh karena itu, pasir ini disebut sebagai pasir besi. Warna pasir besir
biasanya abu-abu gelap dan hitam.

Pasir besi merupakan salah satu bahan galian tambang. Pasir besi umumnya
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri logam seperti baku industri baja,
stainless steel dan beton. Pada penelitian ini, pasir besi akan diolah untuk memenuhi
kebutuhan agregat halus Hot Rolled Sheet (Lapisan Tipis Aspal Beton). Lapisan
tipis aspal beton (Lataston) adalah salah satu jenis campuran beton aspal yang
mempunyai sifat kedap air sehingga tahan terhadap oksidasi, yang berfungsi
sebagai lapis penutup untuk menahan air agar tidak masuk ke lapisan bawahnya.
Kadar pasir besi yang digunakan pada penelitian ini adalah 17%, sedangkan
berdasarkan SNI 03-1970-1990, kadar pasir besi untuk pembuatan agregat halus
lataston minimal 40%. Maka dari itu, pasir besi memerlukan pengolahan lebih
lanjut.

Pasir besi tergolong sebagai endapan placer, sehingga pengolahannya
dilakukan dengan menggunakan prinsip gravity concentration. Alat-alat yang
dipakai untuk mengolah pasir besi umumnya menggunakan prinsip tersebut seperti
sluice box. Prinsip kerja dari gravity concentration pada umumnya adalah dengan
mengendapkan mineral dengan berat jenis besar dengan suatu perlakuan dan
membiarkan mineral dengan berat jenis kecil mengalir sebagai tailing.

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya yang melimpah.
Pasir besi merupakan salah satu sumber daya yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan dengan jumlah total sebesar 4.280 juta ton (PSDMBP, 2018). Disisi

lain, menurut Direktorat Jendral Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum, dari
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total 46.963 km jalan nasional di Indonesia, 3.945 km diantaranya memerlukan

perbaikan karena mengalami kerusakan yang berada diberbagai daerah. Atas dasar

itulah maka dilakukan penelitian mengenai ”Analisis Laboratorium Pengolahan
Pasir Besi Untuk Memenuhi Kebutuhan Agregat Halus Pada Hot Rolled Sheet
Sesuai Dengan SNI 03-1970-1990” dilakukan.

1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana kualitas dari pasir besi sebelum dilakukan proses pengolahan
dengan menggunakan alat sluice box?

Bagaimana kualitas pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan
menggunakan alat sluice box?

Bagaimana recovery alat dan kadar konsentrat pasir besi yang dihasilkan
dari alat sluice box sehingga dapat memenuhi penggunaan sebagai agregat
halus Hot Rolled Sheet (HRS)?

Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka dibuat batasan masalah

sebagai berikut:

1.4.

Penelitian ini hanya mempersiapkan bahan baku pasir besi dari hasil
pengolahan sluice box.

Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar pasir besi
sebagai agregat halus pada Hot Rolled Sheet (HRS).

Penelitian ini tidak membahas kandungan unsur kimia yang terkandung
dalam bahan — bahan penelitian dan reaksi kimia yang terjadi pada

campuran akibat penggunaan pasir besi dan aspal.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
Menganalisis kualitas sampel dari pasir besi sebelum dilakukan proses

pengolahan dengan menggunakan alat sluice box.
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2. Menganalisis kualitas pasir besi setelah dilakukan proses pengolahan
menggunakan alat sluice box.

3. Menganalisis recovery alat dan kadar konsentrat pasir besi yang dihasilkan
dari alat sluice box sehingga dapat memenuhi penggunaan sebagai agregat
halus Hot Rolled Sheet (HRS).

1.5. Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari kegiatan penelitian yang dilakukan
oleh penulis yaitu:
1. Bidang Akademi

Manfaat yang diperoleh pada bidang akademi yaitu untuk memberikan ilmu
pengetahuan, wawasan dan informasi tentang pengolahan pasir besi menggunakan
alat sluice box.
2. Bidang Industri

Manfaat penelitian ini dalam bidang industri adalah membantu meningkatkan

kualitas aspal dan nilai tambah pasir besi sebagai bahan kostruksi sehingga dapat
meningkatkan nilai jualnya serta dapat menjadi pertimbangan bagi kontraktor jalan
untuk menggunakan pasir besi sebagai bahan agregat halus pada Hot Rolled Sheet
(HRS).
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